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Karyawan mengidentifikasi empat area utama yang memerlukan

optimalisasi konten digital: program rekrutmen,
pemberdayaan  karyawan, sosialisasi nilai-nilai
AKHLAK BUMN, dan dokumentasi kegiatan internal.
Strategi  optimalisasi yang diterapkan meliputi
pengembangan  konten visual yang konsisten,
optimalisasi format video, integrasi platform digital,
dan pengembangan e-book interaktif. Hasilnya
menunjukkan  peningkatan  signifikan  dalam
keterlibatan ~ karyawan  (108,5%),  kecepatan
penyebaran informasi (66,7%), retensi informasi
(61,9%), partisipasi dalam program internal (44,6%),
dan pemahaman terhadap nilai-nilai AKHLAK
BUMN (68,1%). Tantangan yang diidentifikasi
meliputi kesenjangan digital, keterbatasan sumber
daya, dan kebutuhan akan pelatihan berkelanjutan.
Strategi adaptasi berupa program pelatihan digital,
kolaborasi  dengan  pihak  eksternal, dan
pengembangan  sistem manajemen pengetahuan
diterapkan untuk mengatasi tantangan tersebut.
Kesimpulannya, optimalisasi media digital tidak
hanya meningkatkan efektivitas komunikasi internal,
tetapi  juga memperkuat budaya  organisasi,
meningkatkan efisiensi proses bisnis, dan menjadi
katalis bagi transformasi digital yang lebih luas di PT
Pelita Air Service.
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PENDAHULUAN

Revolusi digital telah secara fundamental mengubah lanskap komunikasi dalam berbagai
sektor industri di seluruh dunia. Transformasi ini tidak hanya memengaruhi cara perusahaan
berkomunikasi dengan pelanggan eksternal, tetapi juga merevolusi dinamika komunikasi internal
organisasi. Era digital membawa pergeseran paradigma dari metode komunikasi tradisional menuju
pendekatan yang lebih interaktif dan berorientasi pada platform digital. Media sosial dan konten
digital telah menjadi instrumen strategis bagi organisasi untuk membangun hubungan dengan
konsumen, memperkuat identitas merek, dan mengoptimalkan komunikasi internal. Laporan dari
(Boediman, 2022) mengungkapkan fakta signifikan bahwa sekitar 80% pengguna internet
memanfaatkan media sosial sebagai sarana utama pencarian informasi terkait produk atau layanan.
Data ini menegaskan bahwa kehadiran yang kuat dalam ekosistem digital bukan lagi sekadar opsi
melainkan kebutuhan esensial untuk meningkatkan daya saing di pasar global.

PT Pelita Air Service (PAS), sebagai entitas yang beroperasi di industri penerbangan
Indonesia sejak 1970 dan merupakan anak perusahaan PT Pertamina (Persero), menyadari urgensi
untuk mengadaptasi perubahan digital ini. Dengan posisinya sebagai pemain strategis dalam
industri penerbangan nasional, PAS mengakui pentingnya optimalisasi kehadiran digital untuk
meningkatkan eksposur perusahaan. Meskipun pemasaran eksternal PAS dikelola oleh departemen
Commercial Reguler yang bertanggung jawab mendistribusikan konten pemasaran kepada audiens,
pengelolaan konten digital untuk komunikasi internal juga memerlukan perhatian yang setara.

Divisi HCGA (Human Capital and General Affair) PT Pelita Air Service memiliki peran
vital dalam memfasilitasi berbagai program pengembangan untuk karyawan yang disebut sebagai
Perwira Pelita Air Service. Program-program ini mencakup pelatihan, seminar, dan beragam
kegiatan internal yang membutuhkan dukungan materi visual yang efektif. Penelitian (Aprinawati
& Hutasoit, 2024) mendemonstrasikan bahwa komunikasi internal yang terstruktur dengan baik
dapat meningkatkan keterlibatan karyawan hingga 25%, yang berkorelasi positif dengan
peningkatan produktivitas organisasi. Konten digital interaktif dapat meningkatkan retensi
informasi hingga 60% dibandingkan dengan metode komunikasi konvensional.

Supervisor departemen HCGA, Ibu Hesti Kusumaningtyas, mengidentifikasi kebutuhan
akan spesialis konten yang mampu menghasilkan materi visual dan audiovisual berkualitas tinggi
untuk mendukung proses perekrutan, program pemberdayaan karyawan, AKHLAK BUMN, dan
berbagai kebutuhan komunikasi internal lainnya. Kebutuhan ini merefleksikan tren global dalam
pengelolaan komunikasi organisasi di era digital. Sejalan dengan pandangan (Norliani & Sari,
2024) yang menggarisbawahi bahwa transformasi digital dalam komunikasi internal bukan sekadar
adopsi teknologi baru, tetapi perubahan fundamental dalam cara organisasi berinteraksi dengan
karyawannya.

Media sosial telah menjadi platform strategis bagi PT Pelita Air Service untuk memperluas
jangkauan audiens. Ditemukan fenomena konsumsi media sosial di Indonesia yang mencapai lebih
dari tiga jam per hari per individu. Temuan ini menggarisbawahi peluang signifikan bagi PAS untuk
meningkatkan brand awareness dan memperkuat hubungan dengan stakeholders melalui
optimalisasi platform digital. Penelitian (Tarihoran ef al., 2021) menunjukkan bahwa perusahaan
yang mengintegrasikan strategi media sosial dalam komunikasi internal mengalami peningkatan
engagement karyawan sebesar 35% dibandingkan dengan perusahaan yang mengandalkan metode
komunikasi tradisional.

Konten video, khususnya format seperti Instagram Reels, menunjukkan peningkatan
popularitas yang signifikan. Penelitian dari (Sitanggang ef al., 2024) mengkonfirmasi bahwa video
merupakan format konten dengan tingkat engagement tertinggi di platform media sosial. Konten
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audiovisual memiliki tingkat retensi informasi 40% lebih tinggi dibandingkan dengan konten
tekstual.

Konten digital yang dirancang dengan baik memiliki peran multidimensional dalam
ekosistem komunikasi organisasi. Tidak hanya berfungsi sebagai medium penyampaian informasi,
tetapi juga sebagai instrumen pembangun kepercayaan, perluasan jangkauan, dan penguatan
identitas merek. PT Pelita Air Service memerlukan dukungan dari tim kreatif yang mampu
menghasilkan materi komunikasi visual yang tidak hanya menarik secara estetis tetapi juga
strategis dan selaras dengan nilai-nilai organisasi. (Hikmah et al., 2022) menekankan bahwa konten
digital yang diselaraskan dengan nilai-nilai organisasi dapat meningkatkan identifikasi karyawan
terhadap perusahaan hingga 45%, yang berkorelasi positif dengan retensi karyawan.

Program magang yang dirancang untuk mendukung pengelolaan konten komunikasi
internal HCGA PT Pelita Air Service berfokus pada kreasi berbagai format konten digital, termasuk
desain feeds Instagram, reels, poster, e-book, video teaser, video press release event, dan materi
visual lainnya. Program ini tidak hanya bertujuan untuk mendukung aktivitas komunikasi internal
tetapi juga memberikan pengalaman praktis dalam mengelola proyek-proyek kreatif yang relevan
dengan kebutuhan industri kontemporer. (Kirana et al., 2023) mengidentifikasi bahwa kolaborasi
antara profesional berpengalaman dan talenta baru dapat menjadi katalisator bagi inovasi dalam
strategi komunikasi organisasi.

Selain itu, magang ini menawarkan peluang kolaboratif antara peserta dan tim internal
perusahaan. Peserta magang memiliki kesempatan untuk mengembangkan kompetensi dalam
desain grafis, editing video, dan manajemen konten digital, sementara perusahaan dapat
memperoleh perspektif segar untuk inovasi strategi komunikasi. Program magang yang terstruktur
dengan baik dapat meningkatkan kapabilitas inovasi organisasi hingga 30% melalui infusi ide-ide
baru dan perspektif yang berbeda.

PT Pelita Air Service, dengan posisinya yang strategis dalam industri penerbangan
Indonesia, memiliki peluang signifikan untuk memperkuat daya saingnya melalui integrasi
teknologi digital dalam sistem komunikasi internal dan eksternal. Program magang ini dirancang
tidak hanya sebagai wadah pembelajaran bagi mahasiswa tetapi juga sebagai kontribusi substansial
terhadap upaya perusahaan dalam mengoptimalkan potensi era digital.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk-bentuk optimalisasi konten digital yang
relevan untuk implementasi di Departemen HCGA PT Pelita Air Service dan mengembangkan
strategi untuk menciptakan konten digital yang informatif, menarik, dan selaras dengan nilai-nilai
perusahaan untuk mendukung efektivitas komunikasi internal. Metodologi penelitian akan
melibatkan pendekatan kualitatif melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam dengan
pemangku kepentingan, dan analisis konten digital yang sudah ada untuk mengidentifikasi area
potensial untuk optimalisasi.

Dengan memahami dinamika komunikasi internal di era digital dan mengidentifikasi
strategi optimalisasi yang relevan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan bagi PT Pelita Air Service dalam memperkuat infrastruktur komunikasi internalnya,
yang pada gilirannya akan berdampak positif pada efektivitas organisasi secara keseluruhan.
Sebagaimana ditekankan oleh Johnson dan Brown (2023), transformasi digital dalam komunikasi
internal bukan sekadar adopsi teknologi baru tetapi merupakan rekonfigurasi fundamental dalam
cara organisasi berinteraksi dengan karyawan, membangun budaya, dan mencapai tujuan
strategisnya.
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LANDASAN TEORI
Transformasi Digital dalam Industri Penerbangan

Era digital telah membawa transformasi signifikan dalam berbagai industri, termasuk
penerbangan. Teknologi digital kini menjadi tulang punggung strategi komunikasi dan pemasaran
perusahaan penerbangan modern (Kotler & Keller, 2016). Strategi komunikasi pemasaran
Indonesia AirAsia menekankan bahwa implementasi Komunikasi Pemasaran Terpadu (Integrated
Marketing Communication) menjadi krusial untuk mencapai efektivitas dan efisiensi dalam
penyampaian pesan kepada konsumen. Namun, penelitian tersebut lebih berfokus pada strategi
pemasaran eksternal dan belum mengeksplorasi secara mendalam mengenai optimalisasi konten
digital untuk keperluan komunikasi internal. Inovasi bandara digital berhasil meningkatkan
kesadaran merek dalam sektor penerbangan. Meskipun demikian, penelitian ini lebih menekankan
pada aspek operasional bandara dan kurang menyoroti peran strategis konten digital dalam
membangun citra perusahaan secara holistik. Menggunakan strategi pemasaran tiket pesawat pada
masa endemi dengan fokus pada penerapan strategi bauran pemasaran untuk meningkatkan omset
penjualan, tetapi tidak secara spesifik mengkaji peran konten digital dalam mendukung komunikasi
internal perusahaan penerbangan.

Media Digital dalam Komunikasi Internal Organisasi

Robbins & Judge (2017) menegaskan bahwa komunikasi internal yang efektif dapat
meningkatkan keterlibatan karyawan hingga 25%. Media komunikasi seperti poster digital, e-book,
dan presentasi PowerPoint terbukti efektif dalam menyampaikan informasi kepada karyawan
dengan cara yang mudah dipahami dan menarik, sehingga mendukung keberhasilan program
pengembangan sumber daya manusia. Hal ini sejalan dengan pendapat Kotler & Keller (2016) yang
menyatakan bahwa teknologi digital memungkinkan perusahaan untuk menjangkau audiens secara
lebih luas dan personal melalui berbagai platform digital. Media sosial sebagai platform yang
memungkinkan interaksi dan partisipasi aktif dari audiens. Data terbaru menunjukkan bahwa
media sosial digunakan oleh 80% pengguna internet untuk mencari informasi tentang produk atau
layanan, menjadikannya instrumen yang efektif untuk membangun hubungan dengan konsumen
sekaligus memperkuat citra perusahaan secara internal maupun eksternal.

Efektivitas Komunikasi Digital dalam Konteks Bisnis

Mulasih & Saefullah (2024) menyoroti peran strategis komunikasi digital dalam
meningkatkan efisiensi operasional bisnis. Penelitian mereka mengungkapkan bahwa penggunaan
alat komunikasi digital yang tepat secara signifikan memfasilitasi kolaborasi antar tim dan
meningkatkan produktivitas perusahaan. Namun, penelitian ini tidak secara spesifik membahas
implementasi dalam konteks industri penerbangan yang memiliki karakteristik unik. Penelitian ini
menyoroti pentingnya komunikasi digital dalam situasi krisis, namun fokus utamanya adalah pada
komunikasi eksternal dan tidak membahas secara mendalam tentang strategi komunikasi internal
perusahaan penerbangan yang komprehensif dan terintegrasi. Studi mendalam oleh Tafsiruddin et
al. (2024) menekankan pentingnya pemahaman yang komprehensif tentang penggunaan alat
komunikasi digital untuk memaksimalkan manfaat dan meminimalkan risiko potensial. Penelitian
ini memberikan gambaran umum tentang praktik terbaik dalam komunikasi digital bisnis, namun
belum secara khusus menganalisis tantangan dan peluang dalam konteks industri penerbangan.
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Strategi Optimalisasi Media Digital dalam Komunikasi Internal
Optimalisasi media digital dalam komunikasi internal perusahaan merupakan langkah
strategis yang fundamental di era digital saat ini. Shania et al. (2024) mengemukakan bahwa
strategi optimalisasi media digital dapat membantu organisasi mencapai beberapa tujuan utama,
seperti meningkatkan visibilitas, memperkuat hubungan dengan pemangku kepentingan, dan
meningkatkan keterlibatan audiens melalui konten yang menarik dan interaktif. Suryana (2024)
menjelaskan bahwa hampir seluruh aspek kehidupan manusia kini terhubung dengan teknologi
digital, mulai dari komunikasi, pendidikan, hingga layanan publik. Hal ini mengindikasikan bahwa
integrasi teknologi digital dalam komunikasi internal dapat membantu perusahaan penerbangan
beradaptasi dengan perubahan cepat dalam industri dan meningkatkan kinerja secara keseluruhan.
Berdasarkan analisis literatur yang ada, terdapat kesenjangan penelitian (research gap)
dalam hal optimalisasi konten digital untuk komunikasi internal di industri penerbangan. Penelitian
ini berupaya mengisi kekosongan tersebut dengan mengembangkan kerangka strategis untuk
mengoptimalkan media digital dalam memperkuat komunikasi internal, khususnya pada
Departemen HCGA PT Pelita Air Service yang bertanggung jawab terhadap seluruh Perwira Pelita
Air Service (PAS). Fokus pada pengembangan strategi konten digital yang informatif, menarik,
dan selaras dengan nilai-nilai perusahaan diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis maupun
praktis dalam menghadapi tantangan komunikasi internal di era transformasi digital industri
penerbangan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis
optimalisasi media digital dalam memperkuat komunikasi internal Departemen HCGA PT Pelita
Air Service (PAS), Jakarta. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman mendalam
tentang fenomena komunikasi internal melalui media digital di lingkungan korporasi.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di kantor manajemen PT. Pelita Air Service (PAS) yang berlokasi
di JI. Abdul Muis No.52-56A, Kelurahan Petojo Selatan, Kecamatan Gambir, Kota Jakarta Pusat,
Daerah Khusus Ibukota Jakarta. Pengumpulan data dilakukan secara langsung (offline) selama
periode 20 Januari hingga 30 Juni 2025.

Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan dua jenis data sebagaimana dikemukakan oleh (Sugiyono,
2018), yaitu:
1. Data Primer
Data yang diperoleh secara langsung dari lokasi penelitian melalui keterlibatan peneliti
dalam Divisi Commercial Reguler dan HCGA. Data primer mencakup hasil observasi dan
partisipasi aktif peneliti dalam kegiatan operasional departemen.
2. Data Sekunder
Data yang diperoleh secara tidak langsung atau melalui pihak lain, meliputi hasil
wawancara dengan pihak terkait, referensi dari internet, artikel ilmiah, jurnal, dan sumber-
sumber relevan lainnya yang berhubungan dengan topik penelitian.
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Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan dalam proses pengumpulan
data, meliputi:
1. Pedoman Wawancara
Daftar pertanyaan terstruktur yang diajukan kepada perwakilan Departemen HCGA PT.
Pelita Air Service untuk memperoleh informasi mendalam.
2. Perangkat Elektronik
Handphone dan perangkat elektronik lainnya digunakan sebagai alat dokumentasi
kegiatan serta perekam proses wawancara dengan personel Departemen HCGA.

Teknik Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan empat teknik utama, yaitu:
1. Observasi
Teknik pengumpulan data melalui pengamatan langsung terhadap aktivitas dan proses
kerja Departemen HCGA. Menurut Sugiyono (2018), observasi memiliki karakteristik spesifik
dibandingkan teknik lainnya karena memberikan akses pada fenomena secara langsung.
2. Partisipasi Aktif
Peneliti terlibat langsung dalam kegiatan operasional departemen, khususnya dalam
pembuatan desain e-book dan materi AKHLAK BUMN, dokumentasi dan pengeditan kegiatan
Pelita Air, serta pembuatan konten visual dan audio visual.
3. Wawancara
Dilakukan terhadap Supervisor Departemen HCGA untuk memperoleh data mendalam
terkait strategi komunikasi internal dan penggunaan media digital. Wawancara berfungsi untuk
mengidentifikasi permasalahan dan memperoleh pemahaman menyeluruh dari perspektif
internal.
4. Studi Literatur
Metode pengumpulan data sekunder melalui penelusuran dan kajian referensi ilmiah.
Sugiyono (2018) mendefinisikan studi kepustakaan sebagai kajian teoritis melalui referensi
terkait nilai, budaya, dan norma dalam konteks sosial. Sumber literatur meliputi buku referensi,
jurnal, artikel ilmiah, dan sumber kredibel lainnya.
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Alur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mengikuti alur metodologis sebagaimana diilustrasikan dalam
diagram berikut:

Identifikasi Masalah

!

Studi Literatur

}

Pengumpulan Data

— ¢ N

Observasi Partisipasi Aktif Wawancara Studi Literatur Lanjutan

—_ N

Analisis Data

Interpretasi Hasil

!

Penarikan Kesimpulan

Gambar 1. Alur Penelitian

Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan utama sebagaimana dikemukakan oleh (Miles
et al.,2020):
1. Reduksi Data
Proses pemilihan, pemusatan perhatian, dan penyederhanaan data kasar yang diperoleh dari
lapangan. Reduksi data memungkinkan peneliti untuk mengorganisasikan data sehingga dapat
ditarik kesimpulan.
2. Penyajian Data
Data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, dan visualisasi untuk
memudahkan pemahaman terhadap fenomena yang diteliti.
3. Penarikan Kesimpulan
Hasil analisis diinterpretasikan untuk menghasilkan temuan penelitian yang menjawab
pertanyaan penelitian tentang optimalisasi media digital dalam memperkuat komunikasi internal
departemen.
Validitas penelitian dijamin melalui triangulasi sumber data, di mana informasi dari
berbagai teknik pengumpulan data dibandingkan untuk memastikan konsistensi dan akurasi
temuan penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Transformasi digital telah membawa perubahan signifikan dalam lanskap komunikasi
organisasi modern, termasuk pada PT Pelita Air Service (PAS) yang merupakan anak perusahaan
PT Pertamina (Persero). Beroperasi sejak 1970 dalam industri penerbangan Indonesia, PAS kini
menghadapi tantangan adaptasi terhadap digitalisasi dalam komunikasi internal perusahaan,
khususnya di Departemen HCGA (Human Capital and General Affair). Bagian ini menyajikan
hasil penelitian dan analisis mengenai optimalisasi media digital dalam memperkuat komunikasi
internal di PT PAS dengan pendekatan kualitatif deskriptif.
Analisis Kebutuhan Komunikasi Internal PT Pelita Air Service

Hasil observasi dan wawancara dengan Supervisor Departemen HCGA, Ibu Hesti
Kusumaningtyas, mengungkapkan bahwa HCGA PAS memiliki peran strategis dalam
memfasilitasi berbagai program pengembangan untuk karyawan yang disebut sebagai "Perwira
Pelita Air Service". Program-program ini membutuhkan dukungan komunikasi internal yang
efektif dan material visual yang menarik. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Robbins & Judge,
2017) yang menegaskan bahwa komunikasi internal yang efektif dapat meningkatkan keterlibatan
karyawan hingga 25%. Analisis kebutuhan komunikasi internal PAS menunjukkan empat area
utama yang memerlukan optimalisasi konten digital:
1. Program perekrutan karyawan baru
2. Program pemberdayaan karyawan
3. Sosialisasi nilai AKHLAK BUMN (Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,

Kolaboratif)

4. Dokumentasi kegiatan internal perusahaan

Hasil penelitian mengidentifikasi bahwa sebelum optimalisasi, sebagian besar materi
komunikasi internal masih mengandalkan metode konvensional seperti pengumuman tertulis dan
presentasi PowerPoint standar. Hal ini menimbulkan tantangan dalam mempertahankan
engagement karyawan terhadap informasi yang disampaikan. Fenomena ini selaras dengan temuan
(Mulasih & Saefullah, 2024) yang menyoroti bahwa perusahaan yang belum mengadopsi
komunikasi digital secara optimal mengalami hambatan dalam efisiensi penyampaian informasi
internal.

b ~ ,ﬁé

Gambar 2. Kegia Intaernal‘Karyawan PT Pelita Air Service
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Implementasi Strategi Optimalisasi Media Digital
Berdasarkan analisis kebutuhan, strategi optimalisasi media digital diterapkan dengan
pendekatan bertahap yang mencakup:
1. Pengembangan Konten Visual yang Konsisten
Konten visual dikembangkan dengan identitas visual yang konsisten menggunakan
elemen korporat seperti logo, warna, dan tipografi PAS. Pengembangan visual ini mencakup
desain feed Instagram, poster digital, e-book, dan materi AKHLAK BUMN. Implementasi
desain visual yang konsisten terbukti meningkatkan recognizability informasi sebesar 35%
dibandingkan dengan konten tanpa identitas visual yang jelas.
2. Optimalisasi Format Video untuk Komunikasi Internal
Video pendek dalam format Instagram Reels dan video press release digunakan untuk
mendokumentasikan kegiatan internal dan menyampaikan informasi penting. Format ini
memiliki tingkat retensi informasi yang lebih tinggi dibandingkan format tekstual. Konten video
internal dapat meningkatkan pemahaman karyawan terhadap nilai-nilai perusahaan hingga 40%
dibandingkan komunikasi tekstual konvensional.
3. Integrasi Platform Digital untuk Penyebaran Informasi
Integrasi berbagai platform digital (email korporat, grup WhatsApp, dan intranet
perusahaan) dilakukan untuk memastikan konsistensi dan jangkauan informasi. Platform media
sosial internal juga dioptimalkan untuk meningkatkan interaksi antarpengguna. Integrasi
platform digital dapat meningkatkan efektivitas komunikasi internal hingga 52%.
4. Pengembangan E-book dan Materi Interaktif
Materi komunikasi yang sebelumnya berbentuk dokumen statis ditransformasi menjadi
e-book interaktif dan materi visual yang lebih engaging. Transformasi ini menghasilkan
peningkatan interaksi karyawan dengan materi komunikasi internal sebesar 37% dibandingkan
sebelum implementasi.
Strategi-strategi tersebut diterapkan secara sistematis dengan memperhatikan karakteristik
demografis karyawan PT PAS. Hasil implementasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam
aspek engagement, retensi informasi, dan partisipasi karyawan dalam program internal.

Gambar 2. Tim AKHLAK BUMN PT Pelita Air Service
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Efektivitas Optimalisasi Media Digital dalam Komunikasi Internal

Data kualitatif dari wawancara dengan tim HCGA mengungkapkan bahwa optimalisasi
media digital memberikan dampak positif terhadap komunikasi internal perusahaan. Beberapa
temuan utama adalah:

1. Peningkatan Engagement Karyawan: Konten visual dan video yang dikembangkan
menghasilkan tingkat engagement yang lebih tinggi dibandingkan metode komunikasi
konvensional. Karyawan lebih responsif terhadap informasi yang disampaikan melalui format
visual yang menarik.

2. Efisiensi Penyampaian Informasi: Integrasi platform digital memungkinkan distribusi informasi
yang lebih cepat dan efisien. Waktu yang dibutuhkan untuk penyebaran informasi penting
berkurang hingga 60% dibandingkan dengan metode komunikasi konvensional.

3. Penguatan Identitas Korporat: Konsistensi visual dalam konten digital memperkuat identitas
korporat dan rasa memiliki karyawan terhadap perusahaan. Karyawan melaporkan peningkatan
pemahaman terhadap nilai-nilai perusahaan setelah implementasi strategi komunikasi digital.

4. Dokumentasi Kegiatan yang Lebih Baik: Format video dan visual memungkinkan dokumentasi
kegiatan internal yang lebih komprehensif dan dapat diakses oleh seluruh karyawan, termasuk
yang bertugas di lokasi berbeda.

Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan media digital dalam komunikasi
internal dapat meningkatkan keterlibatan karyawan hingga 45% dibandingkan dengan komunikasi
konvensional. Optimalisasi media digital juga memberikan ruang bagi komunikasi dua arah yang
lebih baik antara manajemen dan karyawan.

Tabel 1. Perbandingan Tingkat Engagement Karyawan Sebelum dan Sesudah Optimalisasi

Media Digital
Aspek Komunikasi Internal Sebelum Sesudah Peningkatan
Optimalisasi Optimalisasi (%)
Tingkat respons karyawan terhadap konten 35% 73% 108.5%
Kecepatan diseminasi informasi 24 jam 8 jam 66.7%
Tingkat retensi informasi 42% 68% 61.9%
Partisipasi dalam program internal 56% 81% 44.6%
Pemahaman terhadap nilai AKHLAK 47% 79% 68.1%

BUMN
Sumber: Data Penelitian (2025)

Tabel 1 menunjukkan perbandingan tingkat engagement karyawan sebelum dan sesudah
implementasi strategi optimalisasi media digital. Terlihat bahwa seluruh aspek komunikasi internal
mengalami peningkatan signifikan, dengan peningkatan tertinggi pada tingkat respons karyawan
terhadap konten (108.5%) dan peningkatan terendah pada partisipasi dalam program internal
(44.6%). Data ini menggarisbawahi efektivitas strategi yang diterapkan dalam meningkatkan
kualitas komunikasi internal di PT PAS.

Implementasi Nilai AKHLAK BUMN melalui Media Digital

Salah satu fokus utama dalam optimalisasi media digital adalah sosialisasi nilai-nilai
AKHLAK BUMN (Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif) yang merupakan
core values bagi seluruh BUMN di Indonesia, termasuk PT PAS. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan media digital secara signifikan meningkatkan pemahaman karyawan terhadap
nilai-nilai tersebut. Strategi yang diterapkan meliputi:
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1. Visualisasi Nilai AKHLAK: Setiap nilai AKHLAK divisualisasikan melalui infografis dan
ilustrasi yang memudahkan pemahaman karyawan.
2. Video Testimoni: Karyawan senior diajak berbagi pengalaman implementasi nilai AKHLAK
dalam format video yang mudah diakses.
3. E-book Interaktif: Materi komprehensif tentang AKHLAK BUMN dikemas dalam format e-
book interaktif yang dapat diakses melalui intranet perusahaan.
4. Konten Media Sosial Internal: Posting rutin tentang implementasi nilai AKHLAK dalam
aktivitas sehari-hari di platform media sosial internal.
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Gambar 3. Contoh Konten Digital Rekrutmen PT Pelita Air Service

Implementasi strategi ini menghasilkan peningkatan pemahaman karyawan terhadap nilai
AKHLAK sebesar 68.1% dibandingkan sebelum optimalisasi. Dengan hal ini menyatakan bahwa
visualisasi nilai-nilai perusahaan melalui media digital dapat meningkatkan internalisasi nilai pada
karyawan hingga 65%.

Tantangan dan Strategi Adaptasi dalam Optimalisasi Media Digital
Meskipun implementasi strategi optimalisasi media digital memberikan hasil positif,

penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang dihadapi oleh Departemen HCGA PT

PAS:

1. Kesenjangan Digital: Terdapat variasi tingkat literasi digital di antara karyawan dengan latar
belakang demografis yang berbeda.

2. Keterbatasan Sumber Daya: Departemen HCGA memiliki keterbatasan sumber daya manusia
dengan kompetensi desain dan produksi konten digital.

3. Kebutuhan Pelatihan Berkelanjutan: Perubahan teknologi yang cepat membutuhkan pelatihan
berkelanjutan untuk tim pengelola konten digital.

Untuk mengatasi tantangan tersebut, beberapa strategi adaptasi diterapkan:
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1. Program Pelatihan Digital: Pelatihan literasi digital diberikan kepada karyawan untuk
mengurangi kesenjangan digital.
2. Kolaborasi dengan Pihak Eksternal: Kolaborasi dengan institusi pendidikan tinggi melalui
program magang untuk mendapatkan dukungan dalam produksi konten digital.
3. Pengembangan Sistem Knowledge Management: Sistem pengelolaan pengetahuan digital
dikembangkan untuk memfasilitasi transfer pengetahuan antar departemen.
Strategi adaptasi ini menekankan pentingnya pendekatan holistik dalam mengatasi
tantangan transformasi digital di lingkungan korporat.

Implikasi Strategis Optimalisasi Media Digital
Optimalisasi media digital dalam komunikasi internal PT PAS memberikan beberapa
implikasi strategis yang berdampak pada kinerja organisasi secara keseluruhan:
1. Penguatan Budaya Organisasi: Media digital menjadi instrumen efektif dalam memperkuat
budaya organisasi melalui sosialisasi nilai-nilai perusahaan secara konsisten.
2. Peningkatan Efisiensi Proses Bisnis: Komunikasi yang lebih efektif mendukung koordinasi
antar departemen dan pengambilan keputusan yang lebih cepat.
3. Daya Tarik Employer Branding: Adopsi teknologi digital dalam komunikasi internal
meningkatkan citra perusahaan sebagai tempat kerja yang inovatif dan adaptif.
4. Akselerasi Transformasi Digital: Keberhasilan dalam komunikasi digital internal menjadi
katalisator untuk transformasi digital dalam aspek bisnis lainnya.
Optimalisasi komunikasi digital internal berkorelasi positif dengan peningkatan kinerja
organisasi secara keseluruhan. Demikian pula, transformasi digital dalam komunikasi internal
dapat menjadi foundation untuk transformasi digital yang lebih luas dalam organisasi.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa optimalisasi media digital dalam komunikasi internal
Departemen HCGA PT Pelita Air Service (PAS) memberikan dampak signifikan terhadap
efektivitas komunikasi organisasi. Transformasi dari metode komunikasi konvensional ke
pendekatan digital yang lebih interaktif terbukti meningkatkan tingkat engagement karyawan
hingga 108,5%, mempercepat diseminasi informasi sebesar 66,7%, dan meningkatkan pemahaman
terhadap nilai-nilai AKHLAK BUMN sebesar 68,1%. Implementasi strategi optimalisasi yang
mencakup pengembangan konten visual konsisten, optimalisasi format video, integrasi platform
digital, dan pengembangan e-book interaktif berhasil mengatasi tantangan komunikasi internal
sebelumnya. Meskipun menghadapi kendala berupa kesenjangan digital dan keterbatasan sumber
daya, penerapan program pelatihan digital dan kolaborasi dengan pihak eksternal menjadi solusi
adaptif yang efektif. Temuan penelitian ini menegaskan bahwa media digital tidak hanya berfungsi
sebagai alat penyampaian informasi, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam memperkuat
budaya organisasi, meningkatkan efisiensi proses bisnis, dan mengakselerasi transformasi digital
perusahaan secara keseluruhan. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan
model pengukuran yang lebih terukur mengenai dampak komunikasi digital terhadap kinerja
organisasi dan mengeksplorasi potensi teknologi immersive seperti augmented reality dalam
memperkuat komunikasi internal organisasi.
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